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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel brand equity, yang meliputi keterlibatan dengan produk, 

pengetahuan terhadap produk, kesadaran merek, kesetiaan pada merek, serta kepekaan terhadap harga, terhadap keputusan 

pembelian pelumas otomotif Pertamina merek Prima XP di Kota Makassar. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel brand equity yang paling dominan memengaruhi keputusan pembelian produk tersebut. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel brand equity berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pelumas otomotif Pertamina merek Prima XP. Secara parsial, ditemukan bahwa variabel 

keterlibatan dengan produk memberikan pengaruh paling signifikan terhadap keputusan pembelian tersebut. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya strategi penguatan brand equity, khususnya melalui peningkatan keterlibatan 

konsumen dengan produk, dalam meningkatkan keputusan pembelian pelumas otomotif Pertamina merek Prima XP di 

Kota Makassar. 
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PENDAHULUAN  
Industri otomotif merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di seluruh dunia, dengan 

tingkat persaingan yang semakin ketat di pasar. Dalam industri ini, pelumas otomotif memiliki peran 

yang sangat penting untuk memastikan kinerja dan umur panjang kendaraan. Di antara berbagai merek 

pelumas yang ada, Prima XP dari Pertamina telah berhasil membangun dirinya sebagai salah satu 

produk terkemuka di pasar Indonesia. Meskipun memiliki posisi yang kuat, merek ini terus menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan loyalitas konsumen dan meningkatkan pangsa pasarnya, terutama di 

kawasan perkotaan seperti Makassar. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen guna memperkuat ekuitas merek dan meningkatkan 

penjualan. 

Ekuitas merek mengacu pada nilai yang diperoleh dari persepsi dan sikap konsumen terhadap 

suatu merek. Ekuitas merek dibentuk oleh berbagai variabel, antara lain keterlibatan dengan produk, 

pengetahuan terhadap produk, kesadaran merek, loyalitas merek, dan kepekaan terhadap harga. 

Variabel-variabel ini secara keseluruhan memengaruhi perilaku konsumen, terutama dalam pengambilan 

keputusan pembelian. Dengan menganalisis bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi proses 

pengambilan keputusan, perusahaan dapat menyesuaikan strategi pemasaran mereka untuk memperkuat 

kehadiran merek dan meningkatkan retensi pelanggan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep ekuitas merek semakin mendapat perhatian, terutama 

dalam konteks barang konsumen. Sektor pelumas otomotif tidak terkecuali, dengan banyak merek yang 

bersaing untuk mendapatkan perhatian dan kepercayaan konsumen. Pelumas otomotif Pertamina Prima 

XP, sebagai produk lokal, harus bersaing tidak hanya dengan merek internasional, tetapi juga dengan 

semakin banyaknya alternatif produk yang tersedia di pasar. Untuk mencapai keberhasilan, Pertamina 

perlu fokus pada pemahaman elemen-elemen spesifik yang berkontribusi pada ekuitas mereknya. 
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Variabel pertama dari ekuitas merek adalah keterlibatan dengan produk, yang mengacu pada 

sejauh mana konsumen menganggap suatu produk relevan atau penting. Dalam konteks pelumas 

otomotif, keterlibatan dengan produk dapat dipengaruhi oleh pemahaman konsumen tentang kinerja, 

manfaat, dan nilai jangka panjang produk tersebut. Konsumen yang memiliki keterlibatan tinggi 

cenderung membuat keputusan yang lebih terinformasi, mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

kualitas, harga, dan reputasi merek. 

Pengetahuan terhadap produk juga merupakan variabel kunci yang memengaruhi ekuitas merek. 

Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki konsumen tentang suatu produk, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk mempercayainya dan melakukan pembelian. Dalam pasar pelumas 

otomotif, pengetahuan produk dapat dibentuk oleh iklan, rekomendasi dari mekanik, dan pengalaman 

pribadi konsumen. Kesadaran merek, yang mencakup sejauh mana konsumen dapat mengenali atau 

mengingat suatu merek, juga berperan penting dalam membentuk ekuitas merek. Merek yang dikenal 

baik lebih mungkin dipertimbangkan oleh konsumen dalam proses pengambilan keputusan. 

Loyalitas merek merupakan aspek penting dalam ekuitas merek, karena pelanggan yang loyal 

lebih cenderung untuk melakukan pembelian berulang dan merekomendasikan produk kepada orang 

lain. Bagi Pertamina Prima XP, membangun dan mempertahankan loyalitas merek tidak hanya 

membutuhkan produk yang berkualitas tinggi, tetapi juga strategi yang efektif untuk menjalin hubungan 

dengan pelanggan. Kepekaan terhadap harga, di sisi lain, mengacu pada sejauh mana harga suatu 

produk memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam pasar yang kompetitif, konsumen 

mungkin lebih cenderung memilih produk yang menawarkan nilai terbaik untuk uang, menjadikan 

kepekaan terhadap harga sebagai faktor penting dalam ekuitas merek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel ekuitas merek tersebut 

terhadap keputusan pembelian pelumas otomotif Pertamina Prima XP di Kota Makassar. Dengan 

memahami hubungan antara variabel-variabel ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi Pertamina untuk memperbaiki strategi pemasaran dan memperkuat posisi mereknya 

di pasar. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi variabel ekuitas merek yang paling dominan 

memengaruhi keputusan pembelian produk tersebut. Dengan memfokuskan upaya pada faktor yang 

paling berpengaruh, Pertamina dapat mengutamakan langkah-langkah untuk memperkuat ekuitas 

mereknya dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Temuan dari penelitian ini juga akan memberikan 

kontribusi pada literatur yang ada mengenai ekuitas merek, serta menawarkan analisis kontekstual yang 

spesifik dalam sektor pelumas otomotif di Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana berbagai faktor ekuitas merek memengaruhi perilaku konsumen dan keputusan 

pembelian mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Pertamina dalam menyempurnakan 

strategi pemasaran mereka dan memberikan panduan untuk memperbaiki posisi merek Prima XP di 

pasar pelumas otomotif yang sangat kompetitif di Kota Makassar. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif untuk 

menganalisis pengaruh variabel-variabel ekuitas merek terhadap keputusan pembelian pelumas otomotif 

Pertamina Prima XP di Kota Makassar. Penelitian deskriptif dipilih karena dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti, yaitu bagaimana brand 

equity memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan 

akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana setiap variabel ekuitas merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli dan menggunakan pelumas 

otomotif Pertamina Prima XP di Kota Makassar. Berdasarkan hasil survei awal, konsumen yang 

dimaksud adalah individu yang telah menggunakan produk ini dalam periode tertentu, misalnya selama 

6 bulan terakhir. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti ingin mendapatkan 
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responden yang memiliki kriteria tertentu, yaitu konsumen yang secara aktif membeli dan menggunakan 

produk Pertamina Prima XP. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman awal mengenai kebiasaan 

konsumen dalam memilih pelumas otomotif dan bagaimana mereka mempersepsikan merek Pertamina 

Prima XP. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan beberapa konsumen untuk menggali 

informasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian mereka, 

terutama yang berkaitan dengan variabel ekuitas merek. 

Sebagai instrumen utama, peneliti menyebarkan kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian. 

Bagian pertama mengukur variabel keterlibatan dengan produk, yang mencakup pertanyaan mengenai 

seberapa penting produk pelumas tersebut bagi konsumen. Bagian kedua mengukur pengetahuan 

konsumen tentang produk, yang mencakup informasi yang mereka ketahui tentang kualitas, manfaat, 

dan keunggulan produk tersebut. Bagian ketiga mengukur kesadaran merek, yaitu sejauh mana 

konsumen mengenali dan mengingat merek Pertamina Prima XP. 

Selanjutnya, variabel loyalitas merek diukur dengan menggunakan pertanyaan yang menilai 

kecenderungan konsumen untuk membeli ulang produk ini dan merekomendasikannya kepada orang 

lain. Variabel kepekaan terhadap harga diukur dengan pertanyaan mengenai seberapa besar pengaruh 

harga dalam keputusan pembelian mereka, serta sejauh mana konsumen merasa bahwa harga produk 

tersebut sebanding dengan kualitas yang ditawarkan. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel-variabel 

yang diteliti, serta untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel terhadap keputusan 

pembelian. Selain itu, analisis regresi linier berganda juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel-variabel ekuitas merek secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Sebelum analisis dilakukan, data yang terkumpul akan diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan bahwa instrumen pengumpulan data dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dengan 

konsisten. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mengukur 

konsep yang dimaksud, sementara uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran 

konsisten jika diulang. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

keputusan pembelian, seperti faktor sosial dan psikologis yang mungkin tidak secara langsung termasuk 

dalam variabel ekuitas merek, namun tetap relevan dalam konteks pengambilan keputusan konsumen. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian pelumas otomotif di Kota Makassar, 

serta memberikan rekomendasi praktis untuk strategi pemasaran Pertamina Prima XP. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah data terkumpul dan dianalisis, penelitian ini menemukan bahwa variabel-variabel ekuitas 

merek, yaitu keterlibatan dengan produk, pengetahuan terhadap produk, kesadaran merek, loyalitas 

merek, dan kepekaan terhadap harga, secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pelumas otomotif Pertamina Prima XP di Kota Makassar. Tabel berikut menunjukkan hasil 

analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel 

terhadap keputusan pembelian. 

 

 

Variabel Koefisien Regresi t-hitung Sig. 

Keterlibatan dengan Produk 0.32 4.58 0.000 

Pengetahuan terhadap Produk 0.24 3.57 0.001 

Kesadaran Merek 0.20 3.11 0.002 

Loyalitas Merek 0.18 2.86 0.004 
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Variabel Koefisien Regresi t-hitung Sig. 

Kepekaan terhadap Harga 0.15 2.44 0.016 

R Square 0.85 
  

F-hitung 89.65 
  

   

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05. Variabel keterlibatan dengan 

produk memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan pembelian, diikuti oleh pengetahuan 

terhadap produk, kesadaran merek, loyalitas merek, dan kepekaan terhadap harga. R Square yang 

sebesar 0.85 menunjukkan bahwa 85% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kelima 

variabel ekuitas merek yang diteliti. 

Secara parsial, variabel keterlibatan dengan produk memberikan kontribusi terbesar terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang merasa lebih terlibat dengan produk 

cenderung lebih memperhatikan kualitas, manfaat, dan reputasi merek, yang pada akhirnya 

mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli pelumas Pertamina Prima XP. Selanjutnya, 

pengetahuan terhadap produk juga menunjukkan pengaruh yang signifikan, menunjukkan bahwa 

konsumen yang memiliki pengetahuan lebih mendalam tentang produk merasa lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan pembelian. 

Kesadaran merek juga berperan penting dalam keputusan pembelian. Merek yang lebih dikenal 

akan lebih mudah dipertimbangkan oleh konsumen, dan mereka cenderung memilih produk yang sudah 

mereka kenal dan percayai. Loyalitas merek, meskipun berpengaruh lebih kecil dibandingkan 

keterlibatan dengan produk dan pengetahuan, tetap merupakan faktor penting dalam mempertahankan 

basis pelanggan yang ada. Terakhir, kepekaan terhadap harga menunjukkan bahwa meskipun harga 

menjadi pertimbangan, faktor lainnya, seperti kualitas dan reputasi merek, lebih dominan dalam 

keputusan pembelian. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand equity memainkan peran yang sangat penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian pelumas otomotif Pertamina Prima XP. Variabel 

keterlibatan dengan produk memberikan dampak paling signifikan, yang menandakan bahwa semakin 

tinggi tingkat keterlibatan konsumen dengan produk, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

membeli dan setia pada merek tersebut. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

keterlibatan konsumen yang tinggi dapat meningkatkan perhatian dan penilaian positif terhadap produk. 

Pengetahuan terhadap produk juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Konsumen yang lebih mengetahui keunggulan dan manfaat produk akan merasa lebih yakin dalam 

memilihnya. Pengetahuan yang diperoleh melalui informasi yang jelas dari iklan, promosi, atau 

rekomendasi mekanik memberikan nilai lebih bagi konsumen dalam membuat keputusan pembelian 

yang lebih cerdas. Dalam konteks ini, penting bagi Pertamina untuk terus meningkatkan upaya edukasi 

kepada konsumen mengenai produk mereka, baik melalui iklan yang informatif maupun penyuluhan 

dari pihak terkait. 

Kesadaran merek yang tinggi menunjukkan pentingnya strategi pemasaran yang efektif dalam 

membangun identitas merek yang kuat. Merek yang dikenal dan mudah diingat oleh konsumen lebih 

cenderung dipilih ketika konsumen dihadapkan pada banyak pilihan produk. Oleh karena itu, Pertamina 

perlu memperkuat strategi branding mereka dengan pendekatan yang lebih luas, termasuk pemanfaatan 

media sosial, sponsorship, dan kampanye yang memperkenalkan produk kepada khalayak yang lebih 

luas. 

Loyalitas merek juga berperan dalam pengambilan keputusan konsumen, meskipun 

pengaruhnya sedikit lebih kecil dibandingkan variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang 

sudah memiliki pengalaman positif dengan produk cenderung akan kembali memilih produk yang sama. 

Untuk itu, menjaga kualitas produk dan memberikan pengalaman pelanggan yang baik sangat penting 
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dalam membangun dan mempertahankan loyalitas konsumen. Program-program loyalitas atau 

penghargaan bagi pelanggan setia juga bisa menjadi cara efektif untuk meningkatkan retensi pelanggan. 

Kepekaan terhadap harga, meskipun berpengaruh, menunjukkan bahwa faktor harga tidak 

menjadi satu-satunya penentu dalam keputusan pembelian. Konsumen lebih memilih produk yang 

memberikan nilai lebih dalam hal kualitas dan manfaat meskipun harga sedikit lebih tinggi. Ini 

mengindikasikan bahwa Pertamina harus fokus pada peningkatan kualitas dan memberikan informasi 

yang jelas mengenai keunggulan produk mereka, agar konsumen merasa bahwa harga yang dibayar 

sebanding dengan manfaat yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan brand equity dalam 

keputusan pembelian produk. Sebagai perusahaan, Pertamina harus terus fokus pada penguatan semua 

variabel ekuitas merek, mulai dari keterlibatan produk hingga loyalitas merek, untuk menjaga posisinya 

di pasar pelumas otomotif yang semakin kompetitif. Selain itu, perusahaan perlu terus berinovasi dalam 

cara mereka menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan konsumen untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan terhadap produk mereka. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi praktik pemasaran. Merek-merek lain 

dalam industri otomotif dan sektor konsumen lainnya dapat mengambil pelajaran dari temuan ini 

dengan memperkuat ekuitas merek mereka melalui pengembangan produk yang lebih baik, peningkatan 

pengetahuan konsumen, serta pengelolaan harga yang bijaksana. Dengan cara ini, mereka dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan membangun hubungan jangka panjang yang saling 

menguntungkan. 

Temuan dari penelitian ini juga memberikan dasar yang kuat bagi strategi pemasaran Pertamina 

Prima XP di masa mendatang. Dengan memahami variabel-variabel ekuitas merek yang dominan, 

Pertamina dapat merancang kampanye pemasaran yang lebih fokus dan relevan dengan kebutuhan 

konsumen. Hal ini akan mendukung tujuan perusahaan dalam memperluas pangsa pasar dan 

meningkatkan penjualan pelumas otomotif mereka di Kota Makassar dan daerah lainnya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

ekuitas merek yang meliputi keterlibatan dengan produk, pengetahuan terhadap produk, kesadaran 

merek, loyalitas merek, dan kepekaan terhadap harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pelumas otomotif Pertamina Prima XP di Kota Makassar. Secara keseluruhan, kelima 

variabel ini dapat menjelaskan 85% variasi dalam keputusan pembelian, yang menunjukkan betapa 

pentingnya peran ekuitas merek dalam mempengaruhi perilaku konsumen. 

Dari kelima variabel yang diteliti, keterlibatan dengan produk merupakan faktor yang paling 

dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen yang 

lebih terlibat dengan produk akan lebih cenderung membuat keputusan pembelian yang lebih positif 

terhadap produk Pertamina Prima XP. Selain itu, pengetahuan terhadap produk dan kesadaran merek 

juga terbukti memiliki pengaruh signifikan, yang menunjukkan pentingnya upaya pendidikan dan 

komunikasi yang efektif dalam membangun persepsi positif konsumen terhadap produk. 

Meskipun loyalitas merek dan kepekaan terhadap harga juga memengaruhi keputusan 

pembelian, keduanya memiliki kontribusi yang lebih kecil dibandingkan keterlibatan dengan produk dan 

pengetahuan terhadap produk. Loyalitas merek dapat meningkatkan peluang pembelian ulang, 

sementara kepekaan terhadap harga menunjukkan bahwa konsumen tetap mempertimbangkan harga 

meskipun faktor lain, seperti kualitas dan merek, lebih dominan dalam keputusan mereka. 

Berdasarkan temuan ini, Pertamina perlu memperkuat strategi pemasaran mereka dengan fokus 

pada peningkatan keterlibatan konsumen dengan produk, memberikan informasi yang lebih mendalam 

mengenai keunggulan produk, dan memperkenalkan merek secara lebih luas kepada konsumen. 

Program loyalitas dan penawaran harga yang bersaing juga dapat menjadi langkah yang efektif untuk 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi Pertamina dan 

perusahaan lain dalam industri otomotif untuk memahami bagaimana ekuitas merek dapat 
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memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat 

meningkatkan posisi merek mereka di pasar dan memperkuat hubungan jangka panjang dengan 

konsumen. 
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